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Abstract. The early stages of entering college are a transitional period filled with various demands and pressures
associated with the new role of being a student. This study aims to analyze whether self-efficacy can influence
academic self-adjustment in new students from the Faculty of Psychology and Education at the University of
Muhammadiyah Sidoarjo. This research employs a quantitative correlational research method to measure the
relationship between two variables. The population in this study consists of new students at the University of
Muhammadiyah Sidoarjo in the Faculty of Psychology and Education, with a total of 354 students. Subsequently,
the Krejcie-Morgan table was used to determine a sample size of 181 students. Subjects were selected using
accidental sampling. The measurement instruments used in this study are the self-efficacy scale and the academic
self-adjustment scale, which were piloted and adapted to the research needs. The reliability cronbach's alpha
score of the self-efficacy measurement instrument is 0.830, and the reliability cronbach's alpha score of the
academic self-adjustment measurement instrument is 0.825. This research employ simple linear regression to
analyze thet data that had been gathered The results of this study indicate that self-efficacy is positively related
to academic self-adjustment and can make an effective contribution to academic self-adjustment by 8.2%.
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Abstract. Masa awal masuk perkuliahan merupakan masa transisi yang dipenuhi dengan beberapa tuntutan dan tekanan
akan peran baru sebagai mahasiswa yang akan dialami individu. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
apakah self efficacy dapat mempengaruhi academic self adjustment pada mahasiswa baru dari Fakultas Psikologi
dan llmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. Penelitian ini menggunakan metode penelitian
kuantitatif korelasional untuk mengukur keterkaitan antar dua variabel. Populasi dalam penelitian ini adalah
mahasiswa baru Universitas Muhammadiyah Sidoarjo pada Fakultas Psikologi dan lImu Pendidikan dengan
jumlah keseluruhan sebanyakl 354 mahasiswa. Adapun selanjutnya digunakan tabel Krejcie Morgan sehingga
didapatkan jumlah sampel sebanyak 181 mahasiswa. Subjek dikumpulkan dengan menggunakan metode
accidental sampling. Alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala self efficacy dan academic self
adjustment yang sudah diuji cobakan untuk disesuaikan dengan kebutuhan penelitian. Adapun reliabiltias alpha
cronbach dari alat ukur self efficacy adalah sebesar . 0,830 dan nilai reliabilitas alpha cronbach dari alat ukur
academic self adjustment adalah sebesar 0,825. Metode analisa data yang digunakan adalah regresi linear
sederhana.Hasil penelitian ini menunjukkan self efficacy berhubungan positif dengan academic self adjustment
dan dapat memberikan sumbangan efektif kepada academic self adjustment sebanyak 8,2%.

Kata Kunci — Academic self adjustment, Self Efficacy, Mahasiswa

|. PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan sebuah keharusan demi tumbuhnya tiap individu dalam kehidupannya. Salah satu be
jenjang dari Pendidikan adalah perguruan tinggi dan setingkatnya sebagai sebuah kelanjutan ketika seseorang
siswa telah menyelesaikan Pendidikan SMA. Banyak penelitian yang mengatakan bahwa dengan mengambil
perguruan tinggi maka seseorang akan mendapatkan kesuksesan dalam urusan finansial, kesehatan, koneksi sosial
dan kestabilan keluarga [1]. Keuntungan yang ada ini kenyataanya tidak dapat menutup sepenuhnya fakta bahwa
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tahun pertama dari perkuliahan adalah sebuah masa-masa yang berat [2]. Masa berat inilah yang dapat
menyebabkan seorang mahasiswa baru kesulitan untuk menyesuaikan diri dengan kehidupan perkuliahan [3].

Academic self adjustment didefinisikan sebagai persepsi diri dalam penyesuaian dalam berbagai aspek
perkuliahan termasuk dengan hubungan dengan rekan kuliah, belaja, kehidupan kampus, emosi, dan kepuasan
akan kegiatan perkuliahan [4]. Baker dan Siryj juga mengatakan hal serupa bahwa academic self adjustment
adalah adalah penyesuaian yang berhubungan dengan hal akademik, sosial, stabilitas emosi dan komitmen
mahasiswa tersebut untuk menyelesaikan studinya [5]. Penyesuaian akademik juga menjadi acuan untuk hasil
akhir dari hubungan yang dibangun antara mahasiswa dengan lingkungan perguran tingginya yang dapat
meningkatkan kemampuan berpikir ilmian dan kepribadian pembejelajar dari mahasiswa tersebut[6]. Adapun
Garnis[7] dalam penelitiannya mengatakan bahwa aspek-aspek dari academic self adjustment adaptasi,
konformitas, keunggulan, dan perbedaan individu.

Mahasiswa baru yang tidak dapat melakukan self adjustment yang baik terhadap linkungan akademik kampus
akan menyebabkan beberapa masalah diantaranya stress, kurang dapat berinteraksi sosial dengan orang lain di
sekitar lingkungannya, munculnya perasaan kesepian atau yang disebut homesickness, atau yang paling parah
adalah memutuskan untuk tidak melanjutkan program pendidikannya [8]. Penyesuaian yang baik juga akan
menghindarkan seseorang dari kondisi mental negatif tertentu seperti depresi dan perasaan tertekan yang akhirnya
dapat mengarah pada perasaan menderita dan tidak bahagia[9]. Lebih lanjut hal ini juga dapat menyebabkan
sebuah siklus yang berulang karena dengan keadaan mental yang tidak sehat sendiri akan menyebabkan seseorang
kesulitan untuk melakukan penyesuaian akademik [10]

Beberapa data menunjukkan bahwa penyesuaian mahasiswa baru adalah hal penting. Data di negara Belanda
pada tahun 2016 menunjukkan bahwa 33% mahasiswa pada tahun pertama di negara tersebut memutuskan untuk
drop out [11]. Lebih lanjut juga sekitar 21-50 % orang akan memiliki pemikiran bunuh diri ketika mereka
mengalami masa transisi untuk masuk perkuliahan [12]. Mahasiswa Indonesia sendiri juga mengalami tingkat
stress yang serupa dengan sebanyak 37,75 persen dan 57 persen mengalami stress berat [13].

Peneliti juga mencoba untuk melakukan wawancara dengan beberapa mahasiswa yang berasal dari Fakultas
Psikologi dan lImu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. Subjek A mengatakan bahwa dia ketika dia
masuk ke dalam perkuliahan, dia kurang dapat mentolerir beberapa perbedaan perilaku ataupun cara kerja
berkelompok yang ada di lingkungan kelasnya. Selanjutnya subjek B mengatakan bahwa dirinya terkadang
kesulitan untuk melakukan penyesuaian diri terhadap gaya belajar perkuliahan yang membutuhkan manajemen
diri yang tinggi. Kedua Survei dengan kedua orang tersebut menunjukkan bahwa ada fenomena permasalahan
academic self adjustment jika ditinjau dari teori scheneider [7] ditinjau dari aspek adaptasi dan perbedaan
individu. Hasil wawancara ini membuktikan bahwa terdapat fenomena negatif pada academic self adjustment
yang dapat berpengaruh kepada performa akademik mahasiswa sehingga harus diadakan penelitian yang lebih
lanjut untuk memahami fenomena academic self adjustment pada mahasiswa Fakultas Psikologi dan limu
Pendidikan Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. Hal yang memungkinkan fenomena ini terjadi salah satunya
karena mahasiswa mengalami banyak tekanan dari kegiatan yang dia lakukan[14] yang menyebakan dia harus
melakukan self adjustment kepada kegiatan tersebut.

Friedlander mengatakan bahwa faktor faktor dari academic self adjustment adalah diantaranya stress,
dukungan sosial, dan harga diri dari seorang individu[15]. Faktor-faktor psikologis ini juga diperkuat dengan
penemuan yang mengatakan bahwa faktor-faktor psikologis memengarhui academic self adjustment seseorang,
yang selanjutnya secara bersamaan mempengaruhi academic performance dari orang tersebut [16]. Self
adjustment juga dikaitkan dengan keyakinan diri seseorang [17]. Salah satu bentuk dari keyakinan diri seseorang
adalah self effycacy

Self efficacy adalah salah satu bentuk dari persepsi seseorang kepada dirinya. Bandura menjelaskan bahwa self
efficacy adalah kepercayaan seseorang terhadap kemampuannya untuk melakukan sesuatu dan berhasil
didalamnya [18]. Lebih lanjut, self effiacy akan mempengaruhi bagaimana seseorang merasa, berpikir, bertindak
dimana seseorang tersebut memiliki pemikiran positif akan dapat menghadapi berbagai stressor yang datang[19].
Seseorang yang memiliki self efficacy yang tinggi akan sangan berpengaruh pada performa akademik seseorang
[20], dan lebih lanjut mengatakan berhubungan dengan self adjustment mahasiswa pada tahun pertama [21].

Beberapa Penelitian telah mencoba untuk mengungkap hubungan antara self efficacy dan academic self
adjustment pada mahasiswa. Girelli et al melakukan penelitian yang mencoba mengungkap hubungan self efficacy
bersama dua variabel lain dengan academic self adjustment[22]. Penelitian serupa juga banyak dilakukan di
Indonesia seperti penelitian yang dilakukan oleh beberapa peneliti akan tetapi dengan konteks populasi yang
berbeda [23] atau dipasangkan dengan variabel lainnya [24]. Namun penelitian yang mengungkap penyesuaian
diri pada konteks mahasiswa masih jarang ditemukan, terutama pada konteks mahasiswa baru fakultas psikologi
dan ilmu pendidikan Umsida. Penelitian ini akan bertujuan untuk mengungkap hubungan antara self efficacy
dengan academic self adjustment pada mahasiswa tahun pertama fakultas psikologi dan ilmu Pendidikan
Universitas Muhammadiyah Sidoarjo.

Adapun hipotesa dari penelitian ini adalah apakah ada hubungan antara self efficacy dengan academic self
adjustment pada mahasiswa baru fakultas psikologi dan ilmu Pendidikan Univesitas Muhammadiyah Sidoarjo.
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Il. METODE

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif cross sectional study. Adapun metode cross
sectional study adalah bentuk penelitian yang dilakukan untuk menemukan hubungan antara hasil (variabel y) dan
faktor resiko (variabel x) yang terbatas karena hanya terjadi di satu waktu tertentu [25]. Populasi dalam penelitian
ini adalah Mahasiswa dari Fakultas Psikologi dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Sidoarjo yang
berjumlah 354 tahun ajaran 2022/2023 semester genap mahasiswa bedasarkan data yang didapatkan dari
Direktorat Akademik Universitas Muhammadiyah Sidoarjo.Adapun penentuan sample dengan menggunakan
tabel Krejcie Morgan [26] sehingga didapatkan jumlah sampel sebesar 181 Mahasiswa. Tehnik Sampling yang
digunakan dalam penelitian ini berada pada kategori Non-Probabiity Samplimg [27] dimana tidak semua anggota
populasi mendapatkan kesempatan yang sama untuk menjadi anggota sample penelitian dan metode Accidental
sampling dimana siapa aja anggota populasi yang ditemui oleh peneliti secara kebetulan dapat menjadi anggota
dari kelompok sample [28].

Alat ukur yang digunakan untuk mengukur tingkat Self Efficacy dan Academic Self Adjustment
mengadopsi dari alat ukur yang sudah dgunakan dalam penelitian selanjutnya. Alat ukur Self efficacy mengadopsi
penelitian yang dilakukan oleh Wiranita [29] pada tahun 2017 yang mewakili aspek prokrastinasi akademik
magnitude, strength dan generarility. Adapun dilakukan uji tryout untuk mengukur validitas dan reliabilitas item
sehingga didapatkan 25 item dengan skor validitas 0,315-0,625 dan skor reliabilitas alpha Cronbach sebesar
0,830 . Alat ukur Academic self adjustment mengadopsi alat ukur dari penelitian Garnis [7] pada tahun 2021 yang
mewakili aspek penyesuaian diri akademik adaptasi, konformitas, keunggulan, dan perbedaan individu. Adapun
dilakukan tryout untuk menguji validitas dan reliabilitas kembali dari alat ukur sehingga tersisa 20 item dengan
skor validitas 0,305-0,671 dan skor reliatbilitas alpha Cronbach 0,825 Kedua alat ukur ini dapat digunakan dalam
penelitian karena telah melewati batas toleransi nilai alpha Cronbach yaitu >0.600 [30] Kedua alat ukur ini
berjenis skala likert yang memiliki rentan dari sangat tidak setuju, tidak setuju, setuju, dan sangat setuju. Tehnik
analisa yang digunakan adalah analisa korelasi dengan menggunakan regresi linear sederhana. Adapun software
aplikasi yang digunakan untuk membantu proses analisa data dalam penelitian ini adalah SPSS versi 26 for
Windows

ini menggunakan metode kuantitatif yang merupakan suatu proses menentukan pengetahuan dengan
menggunakan data berupa angka sebagai alat untuk menganalisis keterangan tentang apa yang ingin Kita
ketahui[31]. Sedangkan peneltian ini bersifat korelasi atau hubungan, yang mana penelitian ini digunakan untuk
mengetahui hubungan antara dua variabel atau lebih dengan mengukur koefisiensi atau signifikansi dengan
menggunakan statistik[31]. Populasi subjek penelitian ini 443 mahasiswa yang menjadi anggota organisasi lkatan
Mahasiswa Muhammadiya (IMM) UMSIDA. Penentuan jumlah sampel menggunakan rumus Slovin dengan taraf
sebanyak 210 mahasiswa anggota IMM UMSIDA. Adapun total keseluruhan untuk tiap kelompok komisariat
yaitu komisariat Salahudin al Ayubbi sebanyak 29 orang, komisariat Pertanian sebanyak 44 orang, komisariat
Ibnu Khaldun sebanyak 83 orang, komisariat Avicenna sebanyak 27 orang, komisariat Avicenna sebanyak 30
orang, komisariat Averroes sebanyak 62 orang, komisariat Ar-Razi sebanyak 38 orang, komisariat An-Nur
sebanyak 35 orang, komisariat Al Khawirizmi sebanyak 79 orang, dan komisariat Al- Farabi sebanyak 51 orang.

Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah propotional random sampling.
Metode propotional random sampling adalah cara pengambilan sampel dari anggota populasi dengan
menggunakan cara membagi populasi kedalam beberapa kelompok strata yang telah ditentukan [32]. Alat ukur
yang dipergunakan sebagai alat pengumpulan data dalam penelitian ini berjenis skala likert dengan validitas dan
reliabilitas yang menggunakan tryout terpakai dalam penelitian sebelumnya. Adapun skala komitmen organisasi
dengan nilai validitas aitem berkisar 0,317 sampai 0,593 dan nilai reliabilitas 0,804 dan skala dukungan sosial
dengan validitas aitem bergerak dari 0,348 ke arah 0,696 dan nilai reliabilitas cronbach’s alpha 0,923.

Penelitian ini memakai dua skala psikologi yaitu komitmen organisasi nmengadopsi dari penelitian terdahulu
yang dilakukan oleh Yayang [33] pada tahun 2019. Alat ukur komitmen organisasi ini mewakili 3 komitmen
organisasi bedasarkan teori dari Allen dan Mayer anatara lain yaitu (1) Komitmen Afektif, (2) Komitmen
Normatif, (3) Komitmen Kontinuan . Adapun alat ukur aspek dukungan sosial mengadopsi dari penelitian yang
dilakukan oleh Annisa [34] pada tahun 2018 terdiri dari empat aspek menurut teori Sarafino yaitu (1) Dukungan
instrumental (2) Dukungan penghargaan, (3) Dukungan informatif (4) Dukungan emosionl. Teknik analisi ayng
digunaka dalam penelitian ini adalah teknik statistik dengan menggunakan korelasi product moment. Korelasi
product moment digunakan untuk menentukan koefisien korelasi validitas suatu instrumen[35]. Proses analisi ini
menggunakan perhitungan statistik komputer dengan software JASP.
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I11. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Data penelitian yang telah dikumpulkan selanjutnya dikumpulkan dan dikategorikan bedasarkan jenis kelamin
dan asal program studi. Berikut data demografi penelitian yang telah dikumpulkan disajikan pada tabel 2;

Tabel 1 Tabel Demografi Sampel

Frekuensi
Jenis Kelamin (N)
Laki-Laki 74
Perempuan 107
Total 181
Asal Program Studi
Pendidikan Bahasa Inggris 27
Psikologi 69
Pendidikan IImu Pengetahuan Alam 38
Pendidikan Guru Anak Usia Dini 26
Pendidikan Guru Sekolah Dasar 21
Total 181

Kategorisasi
Data sampel penelitian yang sudah didapatkan selanjutnya dikategorisasikan menggunakan norma
empiric pada tabel 3. Adapun bedasarkan norma empiric, sebanyak 5,52% dari sampel penelitian memiliki
tingkatan academic self adjustment yang baik, selanjutnya sebanyak 34,52% berada pada kategori penyesuaian
diri akademik yang tinggi. Adapun tingkatan penyesuaian diri menengah mendapatkan skor persentase 27,08%,
lalu tingkatan yang rendah mendapatkan skor persentase sebanyak 28,18%, dan tingkatan sangat rendah
mendapatkan skor persentase sebanyak 4,97%.

Tabel 2 Kategorisasi Sampel Penelitian

Rentangan Jumlah Sampel

Kategorisasi  Skor (N) Persentase
Sangat

Tinggi >58 10 5,52%
Tinggi 58-53 62 34,25%
Menengah 52-49 49 27,08%
Rendah 48-44 51 28,18%
Sangat

Rendah >44 9 4,97%
Total 181 100,00%

Uji Asumsi
Selanjutnya, dilakukan uji normalitas pada tabel 4 dengan menggunakan uji Shapiro Wilk menunjukkan
bahwa data terdistribusi secara normal dengan nilai signifikansi variabel self efficacy 0,218 dan nilai signifikansi
variabel penyesuaian diri sebesar 0,266. Nilai signifikansi kedua variabel berada diatas 0,05 sehingga uji asumsi
normalitas telah terpenuhi.
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Tabel 3 Uji Normalitas Shapiro Wilk

Shapiro-
Wilk
Statistic Df Sig.
Self Efficacy 0,990 181 0,218
Penyesuaian 0,990 181 0,266

Diri

Hasil uji linearitas yang sudah dilakukan pada tabel 5 menunjukkan bahwa variabel self efficacy dan
academic self adjustment memiliki hubungan yang linear dengan nilai siginfikansi dari linearity sebesar 0,000.
Hasil ini lebih kecil dari prasyarat linearitas yaitu dibawah 0,05 sehingga dapat dikatakan uji linearitas telah

terpenuhi
Tabel 4 Uji Linearitas

Sum  of Mean
Squares df Square F Sig.
Linearity 343,549 1 343,549 18,121 0,000
Deviation 890,861 23 38,733 2,043 0,006

from Linearity

Selanjutnya uji asumsi multikolinearitas pada tabel 6 menunjukkan bahwa nilai VIF mendapatkan skor
1 dan berada dibawah 10. Hasil ini menunjukkan bahwa hasil dari uji Multikolinearitas telah terpenuhi.
Tabel 5 Uji Multikolinearitas

Variabel Collinearity
Statistics Tolerance VIF
Self Efficacy- 1,000 1,000

Penyesuaian Diri

Setelah seluruh uji multikolinearitas telah terpenuhi, maka selanjutnya dilakukan uji regresi untuk
membuktikan hipotesis penelitian yang telah dibuat. Adapun uji hipotesis dari penelitian adalah sebagai berikut
Uji Hipotesis
Hasil uji regresi yang telah dilakukan pada tabel 8 menunjukkan bahwa self effiacacy dapat
mempengaruhi academic self adjustment dengan nilai F=15,979. Adapun nilai f hitung tersebut lebih besar dari F
tabel yaitu 3,84 sehingga F Hitung>F Tabel. Adapun nilai sig=0,000 sehingga dapat disimpulkan bahwa self
efficacy dapat mempengaruhi academic self adjustment secara sinifikan
Tabel 7 Uji Regresi Linear

Sum  of Mean
Model Squares df Square F Sig.
1 Regression 343,549 1 343,549 15,979 .000P
Residual 3848,429 179 21,500
Total 4191,978 180

Selanjutnya nilai sumbangan efektif yang didapatkan dari nilai R Square pada tabel 9 menunjukkan
bahwa self efficacy memberikan sumbangan efektif sebesar 8,2% kepada academic self adjustment. Adapun
sebanyak 91,8% dari fenomena academic self adjustment dipengaruhi oleh variabel lain yang berada diluar
variabel self efficacy
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Tabel 8 Sumbangan Efektif

Std. Error

R Adjusted  of the
Model R Square R Square Estimate
1 .2862 0,082 0,077 4,637

Bedasarkan uji analisa data untuk membuktikan hipotesis yang telah dilakukan menunjukkan bahwa self
efficacy dapat mempengaruhi dan memprediksi nilai academic self adjustment pada mahasiswa baru fakultas
psikologi dan llmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. Hasil ini menandakan bahwa hipotesa
penelitian terbukti benar dan hipotesia penelitian dapat diterima.

Pembahasan

Hasil analisa data yang telah dilakukan menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif antara self
efficacy dengan academic self adjustment dengan koefisien korelasi r=0,286 dengan signifikansi <0,05. Hasil ini
menandakan bahwa semakin tinggi tingkatan self efficacy dari seseorang, maka akan semakin tinggi pula tingkat
academic self adjustment yang dimiliki oleh mahasiswa. Adapun bedasarkan hasil analisis didapatkan bahwa self
efficacy memberikan pengaruh sebesar 8,2% kepada academic self adjustment dan sebanyak 91,8% dipengaruhi
oleh fenomena yang lain. Hasil ini membuktikan hipotesa penelitian bahwa self efficacy dapat memberikan
dampak kepada tingkatan self adjustment seorang individu. Faktor lain yang dapat mempengaruhi academic self
adjustment diantaranya adalah motivasi intrinsic, kepuasan pada program studi yang dipilih, dan self regulated
study [11]. Penelitian terdahulu juga menjelaskan bahwa faktor lain seperti dukungan sosial [36] dan konsep diri
[37] dapat mempengaruhi academic self adjustment.

Hasil ini juga sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Novita [38] yang menunjukkan hubungan
positif antara self efficacy dengan self adjustment dengan nilai r=0,467. Selanjutnya penelitian yang dilakukan
oleh Sulistyioningrum [39] dengan nilai korelasi r=0,279 menunjukkan pula bahwa ada hubungan positif antara
self efficacy dengan academic self adjustment pada populasi mahasiswa. Adapun di populasi lain seperti siswa
sekolah juga didapatkan hasil yang sama yaitu hubungan positif seperti penelitian yang dilakukan oleh Sa’idah
dan Laksmiwati [40] yang mengatakan bahwa ada self efficacy berkorelasi secara signfikan dengan penyesuian
diri anak santri dengan nilai sig<0,005, dan selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Tarigan pada siswa kelas
X SMA yang menunjukkan koefisien korelasi r=0,577 dan memberikan sumbangan efektif sebesar 33,3%
fenomena academic self adjustment. Hasil penelitian ini dan beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa
self efficacy memberikan dampak kepada academic self adjustment pada peserta didik yang berada pada tahun
pertama pendidikannya.

Rooij, Jansen, dan Grift [11] dalam artikel penelitiannya menjelaskan bahwa self efficacy pada bidang
akademik berkorelasi dengan usaha dan ketekunan seseorang dalam proses belajar, regulasi diri, juga rendahnya
tingkatan stress pada beberapa lingkungan dengan tuntutan dan tekanan yang tinggi, serta penyesuaian yang lebih
baik kepada situasi atau lingkungan belajar yang baru. Self efficacy mahasiswa akan berpengaruh pada emosi,
kognitif, dan juga perilaku yang ditunjukkan selama proses belajar. Kepercayaan akan kemampuan diri akan
mendukung siswa mahasiswa untuk lebih percaya diri dalam melakukan aktivitas kuliah, yang selanjutnya juga
membuat mahasiswa baru tersebut lebih baik dalam menyesuaikan diri terhadap lingkungan perkuliahan.

Lebih lanjut Denovan dan Macaskill [41] dalam artikel penelitian menjelaskan bahwa mahasiswa yang
memiliki self efficacy yang tinggi akan melihat tugas, kesulitan, dan juga beberapa hambatan dalam perkuliahan
sebagai sebuah tantangan untuk dihadapi. Mereka akan menggunakan problem-focused coping untuk mengatasi
masalah dan kesulitan yang dihadapi, sehingga akan cenderung memiliki tingkatan stress yang rendah dan well-
being yang baik. Melakukan coping yang berfokus pada masalah adalah strategi yang baik bagi mahasiswa untuk
mengatasi beberapa stressor baru yang akan mereka hadapi ketika baru masuk kuliah sehingga mereka dapat
menurunkan stress yang mereka miliki. Adapun Aspinwall dan Taylor [42] menjelaskan bahwa mahasiswa yang
memiliki well-being yang baik akan lebih baik untuk menyesuaikan diri pada lingkungan belajar yang baru.
Mahasiswa yang memiliki self efficacy yang tinggi dan percaya kepada kemampuan dirinya sendiri, akan memiliki
kecenderungan well-being yang tinggi karena dia tidak merasa tertekan dan percaya diri kepada kemampuannya
dalam bidang yang dia tekuni, dalam konteks ini maka dunia akademik

Hyytinen, Toom, dan Postaref [43] dalam artikel penelitiannya menjelaskan bahwa self efficacy
berpengaruh kepada motivasi, penentuan tujuan, engangement dan juga performa akademik dari mahasiswa saat
menjalani perkuliahannya. Adanya dorongan semangat, tujuan yang jelas, dan juga terlibat dalam proses belajar
dikelas ketika kuliah menandakan bahwa mahasiswa tersebut serius dalam menjalani perkuliahan. Adapun
Haktanie et al [44] beberapa hal yang dialami mahasiswa saat menjalankan tahun pertama perkuliahan diantaranya
adalah kesultian di bidang akademik, beberapa permasalahan emosional seperti perasaan tersisolasi, kesepian,
stress, serta hubungan yang renggang dengan teman di kelas. Beberapa permasalahan tersebut dapat diimbagi
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dengan adanya tujuan dari mahasiswa dan juga rasa percaya bahwa dirinya dapat melalui dan menyelesaikan
tantangan perkuliahan yang dihadapi, sehingga dia dapat meregulasi dirinya untuk mencapai tujuan utama dari
perkuliahan yaitu menyelesaikan studi yang telah dijalani hingga selesai.

Beberapa pendapat dan penjelasan dari penelitian terdahulu menegaskan bahwa self efficacy dapat
mempengaruhi academic self adjustment dari mahasiswa. Penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi rujukan
untuk bagi lembaga dan institusi terkait agar memberikan perhatian lebih pada tingkatan self efficacy yang dimiliki
oleh mahaisiswa yang baru saja menjalani perkuliahan, sehingga harapannya mereka dapat melakukan
penyesuaian diri yang baik dalam menjalani perkuliahan. Beberapa penelitian terdahulu seperti Macaskill dan
Denovan [45] dalam artikel penelitiannya menjelaskan bahwa pemberian mata kuliah psikologi positif dapat
membantu meningkatkan self efficacy dari mahasiswa tahun pertama. Adapun Baker [46] menjelaskan bahwa
pemahaman bahwa self efficacy dapat ditingkatkan di sebuah kelas yang diikuti mahasiswa dapat meningkatkan
self efficacy dari mahasiswa baru

Keterbatasan dalam penelitian ini adalah penggunaan media online dalam pengumpulan data yang akan
menimbulkan beberapa bias penelitian. Penelitian ini juga hanya mengangkat variabel self efficacy saja untuk
menjelaskan fenomena academic self adjustment sehingga masih banyak variabel psikologis lainnya yang dapat
diangkat menjadi topik penelitian selanjutnya dengan penggunaan metode penelitian yang lebih kompleks.

IV. KESIMPULAN

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa self efficacy memberkan pengaruh yang signifikan kepada
academic self adjustment dengan sumbangan efektif sebesar 8,2%. Hal ini menandakan bahwa self efficacy
merupakan salah satu prediktor penting bagi mahasiswa untuk dapat menyesuaiakan diri dalam menjalani
perkuliahan. Adapun kemampuan penyesuaian diri tersebut akan berpengaruh pada kebertahanan mahasiswa
dalam menjalani perkuliahan dan juga performa akademik yang dia miliki.

Penelitian ini bermanfaat bagi mahasiswa untuk meningkatkan kesadaran akan pentingnya memiliki
kepercayaan kemampuan diri dalam bidang akademik, agar harapannya mahasiswa dapat mencari beberapa
alternatif solusi yang dia rasakan ketika merasa tidak percaya diri dan kesulitan dalam menyesuaikan diri seperti
mengikuti beberapa kegiatan, komunitas, dan organisasi yang berada dibawah naungan kampus. Adapun
penelitian ini juga dapat menjadi bahan referensi lembaga perguruan tinggi untuk lebih sadar akan pentingnya
kepercayaan diri di bidang akademik tahun pertama dan pengaruhnya kepada penyesuaian diri mahasiswa.
Harapannya lembaga dapat melakukan beberapa pelatihan atau seminar yang bertujuan untuk meningkatkan self
efficacy mahasiswa sehingga mahasiswa tersebut dapat menyesuaikan diri dengan lebih baik.
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